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ABSTRAK

Intan Cahaya Iman (17136020) : Karakteristik Dan Sebaran Pengidap
Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan
Akut (ISPA) Di Kecamatan Danau
Kembar

Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) dapat menyebabkan
wabah skala besar dengan morbiditas (jumlah penderita penyakit pada suatu
populasi) dan mortalitas (jumlah kematian pada suatu populasi) yang tinggi.
Tujuan penelitian ini ialah untuk 1) Mengetahui karakteristik umur, jenis kelamin,
dan pekerjaan pengidap penyakit ispa pada tahun 2021 di Kecamatan Danau
Kembar dan 2) Mengetahui sebaran pengidap penyakit ispa pada tahun 2021 di
Kecamatan Danau Kembhar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode nearest
neighbour analysis untuk mengetahui sebaran pengidap penyakit ISPA dan
metode statistic univariat yang digunakan untuk mengetahui karakteristik dan
distribusi frekuensi pada setiap variabel penelitian yang meliputi karakteristik
pengidap penyakit ISPA (umur, jenis kelamin, dan pekerjaan) di Kecamatan
Danau Kembar.

Hasil yang diperoleh selama penelitian menunjukkan bahwa 1) Pengidap
penyakit ISPA di Kecamatan Danau Kembar menurut kelompok umur dominan
berasal dari kelompok umur 36-45 Tahun (Dewasa Akhir) berjumlah 65 orang dan
terendah berasal dari kelompok umur >65 Tahun (Manula) berjumlah 5 orang. 2)
Pengidap penyakit ISPA di Kecamatan Danau Kembar menurut jenis kelamin
dominan oleh perempuan berjumlah 214 orang dan laki-laki berjumlah 155 orang.
3) Pengidap penyakit ISPA di Kecamatan Danau Kembar menurut pekerjaan
dominan bekerja sebagai ibu rumah tangga 36 orang dan terendah tukang pangkas
rambut 1 orang. 4) Sebaran pengidap penyakit ISPA dengan menggunakan
metode nearest neighbour analysis menunjukkan bahwa indeks tetangga terdekat
0.215675 atau kurang dari 1 menunjukkan pengelompokan.atau disebut dengan
clustered (mengelompok).

Kata Kunci : Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), analisis tetangga terdekat,
statistik univariat.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyakit infeksi
parah menular yang disebabkan oleh virus atau bakteri yang mengganggu
fungsi salah satu atau lebih bagian saluran pernapasan. Penyakit ISPA dapat
ditularkan melalui partikel air kecil (air liur) atau yang biasa disebut dengan
droplet oleh penderita penyakit ketika sedang batuk atau bersin. Namun
demikian, ISPA juga dapat ditularkan melalui cara, seperti kontak dengan
anggota tubuh atau benda yang terkontaminasi.

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyakit yang
sering dijumpai di masyarakat dengan gejala ringan sampai berat
(Kementerian Kesehatan RI, 2009). Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut
(ISPA) dapat menyebabkan wabah skala besar dengan morbiditas (jumlah
penderita penyakit pada suatu populasi) dan mortalitas (jumlah kematian pada
suatu populasi) yang tinggi.

Terhitung hampir empat juta orang meninggal akibat penyakit ISPA
setiap tahun, dan 98%nya disebabkan oleh infeksi saluran pernapasan bawah.
Tingkat mortalitas penyakit ISPA sangat tinggi pada bayi, anak-anak, dan
orang lanjut usia, terutama di negara-negara dengan pendapatan per kapita
rendah dan menengah (WHO,2007). Seperti di wilayah Sub Sahara Afrika,

China, dan Australia dimana penyebab utama kunjungan masyarakat ke



pelayanan Kesehatan adalah ISPA (Jary, et al., 2015, Juan, et al., 2014, Clucas,
et al., 2008).

Pada faktor geografis, Indonesia menjadi salah satu negara dengan
kasus penyakit ISPA yang menjadi permasalahan Kesehatan dengan tingkat
perbandingan penderita yang cukup tinggi. Perbandingan populasi yang
beresiko terkena penyakit dengan penderita penyakit ISPA atau yang disebut
prevalensi ISPA, Berdasarkan data dari Laporan Riset Kesehatan Dasar
(RisKesDas) tahun 2018 mengenai angka prevalensi ISPA pada semua
kelompok umur anak hingga dewasa, diketahui jika Kabupaten Solok urutan
ke-empat terbanyak kasus ISPA di Sumatera Barat dengan 12,15%
kasus/tahun. Pada urutan pertama yaitu Pesisir Selatan dengan +15,75%
kasus/tahun, lalu diikuti Kepulauan Mentawai sekitar 13,23% kasus/tahun dan
Pasaman Barat sekitar 12,37% kasus/tahun.

Berdasarkan Data BPS Kabupaten Solok menunjukkan bahwa ISPA
menempati urutan pertama, banyaknya pengidap penyakit ISPA di Kecamatan
Danau Kembar pada tahun 2017 sebanyak 347 orang atau 46,08% dan tahun
2019 sebanyak 1.393 orang atau 30,2%.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian
tentang karakteristik dan sebaran pengidap penyakit ISPA Di Kecamatan

Danau Kembiar.



B. Identifikasi Masalah

Dari hasil penjabaran latar belakang di atas Adapun identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Karakteristik umur, jenis kelamin dan pekerjaan pengidap penyakit ISPA
pada tahun 2021 di Kecamatan Danau Kembar.
b. Sebaran pengidap penyakit ISPA pada tahun 2021 di Kecamatan Danau

Kembar.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Karakteristik umur, jenis kelamin, dan pekerjaan pengidap penyakit
ISPA pada tahun 2021 di Kecamatan Danau Kembar
b. Sebaran pengidap penyakit ISPA pada tahun 2021 di Kecamatan Danau

Kembar

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah karakteristik umur, jenis kelamin, dan pekerjaan
pengidap penyakit ISPA pada tahun 2021 di Kecamatan Danau
Kembar?

2. Bagaimanakah sebaran pengidap penyakit ISPA pada tahun 2021 di

Kecamatan Danau Kembar?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk

1. Mengetahui karakteristik umur, jenis kelamin, dan pekerjaan pengidap

penyakit ispa pada tahun 2021 di Kecamatan Danau Kembar

2. Mengetahui sebaran pengidap penyakit ispa pada tahun 2021 di

Kecamatan Danau Kembar

F. Manfaat Penelitian

a. Teoritis

b. Praktis

Menambah pengetahuan peneliti dalam menemukan karakteristik

umur, jenis kelamin, dan pekerjaan pengidap penyakit ISPA dan
sebaran pengidap penyakit ISPA pada tahun 2021 di Kecamatan

Danau Kembiar.

Memberikan kemampuan lebih kepada peneliti dalam

mempersiapkan, mengolah, menganalisis, dan menginformasikan

data yang diperoleh

Bahan referensi bagi peneliti selanjutnya



. Memberikan informasi dan masukan bagi masyarakat terhadap

karakteristik dan sebaran pengidap penyakit ISPA pada tahun 2021 di

Kecamatan Danau Kembar.



